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BAB  I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan pembangunan sutu negara agar bias berkembang dan kuat pastilah membutuhkan SDM yang potensial dari berbagai elmen bangsa yang kemudian disinergikan, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dalam semua aspek agama, sosial, ekonomi, politik. Dalam upaya tersebut, sangat perlu sekali untuk diciptakan sebuah solusi kebijakan  yang progresif dalam suatu negara yang sedang atau akan berkembang. Diantara solusi kebijakan yang sangat berperan penting adalah, adanya sebuah lembaga pendidikan yang mampu mencetak kader-kader intelektual yang relegius dan terpelajar, sebab kader sukses yang hakiki adalah kader yang tidak hanya mempunyai kemampuan intelektual yang tinggi tetapi mempunyai landasan spiritual yang kokoh sehingga siap dan mampu menghadapi semua permasalahan dan memberikan sumbangsih bagi agama dan bangsa.

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 ditegaskan bahwa kemerdekaan adalah hak segala bangsa dan melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia serta untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

Dari pembukaan diatas dapat kita pahami bahwa kemerdekaan itu melindungi seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti harus membuat suatu cara agar bangsa ini menjadi cerdas. Maka disusunlah Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) dengan harapan  agar mampu membawa bangsa Indonesia menuju cita-cita luhur bangsa yaitu seperti yang tercantum dalam (UUSPN tahun 2003 Bab II pasal 3), yang berbunyi :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab bermasyarakat dan berbangsa.

Ketika dihadapakan pada abad moderen, manusia yang mempunyai wawasan pegetahuan agama dan pengetahuan umum secara seimbang sangatlah minim sedang di dalam (UUSPN tahun 2003 Bab II pasal 3) tidak memisahkan antar pendidikan agama dengan pendidikan umum. Akan tetapi orientasi masyarakat moderen lebih condong pada pendidikan yang bisa mampu membekali anak didik dengan keterampilan dan ilmu pengetahuan yang bisa diandalkan bagi kelangsungan kehidupan anak didik dikemudian hari. Melihat kenyataan seperti ini tidak bisa dipungkiri bahwa lembaga pendidikan yang mempunnyai orientasi PAI sebagai tujuan utama, secara pelan-pelan pasti akan mulai tergeserkan oleh lembaga-lembaga pendidikan yang mampu membekali peserta didik denga kemampuan skil dan ketrampilan. Lembaga pendidikan yang memproritaskan PAI sebagai tujuan utama  dianggap kurang mampu dalam mensukseskan dunia pendidikan. Mereka beranggapan  bahwasanya out put dari lembaga pendidikan Islam tersebut sekarang ini kurang mempunyai daya guna. Melihat kenyataan seperti itu inovasi pendidikan harus ditingkatkan diberbagai sector terutama dilembaga pendidikan dasar guna menghadapi tuntutan zaman karena perkebangan globalisaasi tidak akan ada hentinya dan tidak bisa untuk ditinggalkan.
Golongan yang berorientasi pada pendidkan moderen di barat, pada dasarnya mereka beranggapan bahwa “sumber kekuatan dan kesejah teraan hidup yang dialami oleh barat adalah sebagai hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi moderen yang mereka capai”. 
 atas pemikiran tersebut sangtlah wajar kalau sekarang mulai bermunculan pondok peantren atau lembaga pendidikan Islam modern yang berusaha memadukan antara pendidikan agama dengan pengetahuan moderen.
Untuk meningkatkan kualitas SDM di Negara kita tidak ada salahnya pola pengembangan SDM seperti di barat, akan tetapi  didasari dengan Agama yang kokoh.  Sebagian bwsar model, metode dan kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah atau di madrasah masih kurang mengikuti pengetahuan dan teknologi modern, sehingga dalam pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai permasalahan, kita ambil contoh saja metode yang dipakai  dalam dunia pendidikan masih bersifat tradiasional. Seperti halnya proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah saat ini masih sebatas sebagai proses penyampaian “pengetahuan tentang Agama Islam.” Mayoritas metode  pembelajaran agama Islam selama ini lebih ditekankan pada ceramah, akibatnya siswa kurang memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipelajari dalam materi PAI karna rangsanga terhadap siswa dari segi psikomotorik yang oleh pendidik masih terlalu minim sehinggaa menyebabkan tidak adanya semangat siswa untuk belajar serta mengamalkan  PAI yang telah mereka terima dan pada akhirnya moralitas dan kualitas bangsa ini akan runtuh disebabkan penanaman keagamaan dari tingkat dasar sangat minim. 
Untuk menjawab semua persoalan-persoalan tersebut perlu diterapkan penanaman keagamaan yang kuat pada anak didik semenjak usia sekolah dasar. Pertumbuhan dan perkembangan pribadi anak diwarnai oleh pendidikan yang dialami dalam kehidupannya. Pendidikan yang baik sesuai dengan nilai-nilai agama Islam melahirkan anak yang baik dan agamis. Sebaliknya anak tanpa pendidikan agama, akan terbina menjadi anak atau manusia yang hidupnya tanpa norma-norma agama.

Oleh karena itu, sejak kecil anak perlu dilatih dibiasakan  untuk berbuat yang sesuai dengan nilai-nilai agama, karena pengalaman yang dilakukan dan didapat sejak kecil akan memberi contoh kepribadiannya. “Kebiasaan-kebiasaan yang baik yang sesuai dengan agama Islam yang dibentuk sejak kecil akan menjadi dasar dalam pembentukan pribadi anak”.
  

Perkembangan agama pada anak terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak kecil didalam keluarga, di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat. Anak yang dilatih dan dibiasakan untuk melaksanakan ajaran agama, maka dengan sendirinya anak akan terdorong untuk melaksanakannya tanpa suruhan orang lain, akan tetapi dorongan diri sendiri berdasarkan kesadarannya. 
Salah satu alternatif  yang bisa digunakan untuk membentuk generasi bangsa yang  agamis dan mempunyai intlektual tinggi adalah salah satunya dengan menggunakan pola pengaplikasian PAI ditingkat sekolah dasar. Dengan penggunaan pola ini diharapkan semua jenis materi pelajaran PAI dapat mudah dipahami serta diamalkan oleh siswa sepanjang hayat sehingga kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam bisa tetep terjamin dan moralitas bangsa teap terjaga.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aplikasi pendidikan agama Islam di SDI Sunaan Giri Ngunut Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010?

2. Faktor apa yang menunjang aplikasi pendidikan agama Islam di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010?
C. Tujuan Pembahasan
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka dalam suatu penelitian terhadap suatu masalah sudah barang tentu mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan-tujuan itu adalah sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui aplikasi pendidikan agama Islam di SDI Sunaan Giri Ngunut Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.
2. Mengetahui faktotor-faktor yang menunjang aplikasi pendidikan agama Islam di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.
D. Penegasan Istilah

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul skripsi “ Aplikasi pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran” yang berimplikasi terhadap pemahaman isi skripsi ini, perlu kiranya penulis memberikan beberapa penegasan sebagai berikut :
1.  Penegasan konseptual

a.) Aplikasi 
Yang dimaksud dengan aplikasi adalah pemakaian rencana dasar.

b.) Pendidikan Agama Islam
Sama halnya dengan pendidikan umum, banyak sekali definisi pendidikan Islam yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan Islam. Berikut diantaranya : 

1. Menurut Abdul Malik Bahri (Alm.)




Pendidikan Islam adalah (Tarbiyah, Ta’lim, Ta’dib) dalam hal memelihara dan mendidik serta memberikan pelajaran kepada peserta didik. Perbedaannya hanya terletak aksetuansi aspek-aspek saja. Yaitu pada “Tarbiyah” menekankan pada aspek pembimbingan pada anak. “Ta’lim” menekankan pada aspek penyampaian ilmu pengetahuan yang benar kepada anak, “Ta’dib” pada aspek pengguna ilmu yang benar tersebut pada diri seseorang agar menimbulkan perbuatan dan tingkah laku yang baik.

2. Menurut Mustofa Al Ghulayani




Pendidikan Islam adalah menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhan dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya, kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.

3. Menurut M. Arifin




Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah mewarnai dan menjiwai corak kepribadiannya. Dengan sendirinya pendidikan Islam merupakan sistem yang mencakup seluruh kebutuhan yang dibutuhkan oleh hamba Allah.

Berdasarkan statemen para ahli diatas penulis mengasumsikan pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran agama Islam untuk kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. 
c.) Kualitas Pembelajaran
Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Secara definitif efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya (Etzioni,1964).

Dengan demikian penulis menyimpullan, yang dimaksud dengan kualitas pembelajaran adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
d.)  SDI Sunan Giri 


SDI Sunan Giri yaitu lembaga pendidikan yang mengkolaborasikan antara penndidikan formal dan pendidikan pesantren. SDI Sunan Giri terletak di deswa Olok Along kecamatan Ngunuut kabupaten Tulungsgung di bawah asuhan KH. Darrori Mu’min.
2. Penegasan Operasional

Dari penegasan istilah dalam judul tersebut, dapat diambil suatu pangertian bahwa dalam pembahasan ini, penulis melakukan penelitian terhadap aplikasi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualiatas pembelajaran di SDI Sunaan Giri Ngunut    Tulungagung.
E. Metode Penelitian

Untuk mempermudah jalanya penelitian guna mencapai tujuan yang diharapkan, maka metode penelitian yang akan digunakan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut. :
1. Pola atau jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif. Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan, pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila dihadapkan kenyataan ganda. kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dengan responden dan ketiga, metode ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dan lebih banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah studi terhadap pengaplikasian pendidikan agama Islam di SDI Sunan Giri yang di bawah naungan pondok pesantren dimana santri yang ada di lembaga tersebut masih anak-anak. Peneliti memilih SDI Asrama Sunan Giri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin karna pesantren tersebut salah satu pesantren untuk anak-anak yang memadukan antara pendidikan formal dan pendeidikan salafi.
3. Kehadiran Peneliti 

Ada beberapa alternatif pendekatan yang diambil oleh peneliti dalam membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Studi survei adalah salah satu pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk pengumpula data yang luas dan banyak.

4. Sumber Data

Menurut Lofland dan Loflan (1987:47) sumber data utama penelitian kualitatif  ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi dalam kata-kata dan tindakan, sumber  data tertulis, foto dan statistik.

5.  Prosdur Pengmbila Data 

Mengumplkan data pada penelitian kualitatif dilakuka melalui beberapa tahap, yaitu :

a.) Tahap eksplorasi atau observasi umum.

b.) Tahap eksplorasi terfokus.

c.) Tahap pengumpulan data.

d.) Tahap konfirasi data.

6. Teknik Analisis Data
Secara garis besar pekerjaan analisis data meliputi tiga teknik, yaaitu :

a.) Persiapan 

b.) Tabulasi

c.) Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

7. Pengecekan Keabsahan Data

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.  Ada  empat kriteria  yang digunakan yaitu  derajat  kepercayaan (credibiliti), keteralihan  (transferabiliti), kebergantungan (dependabiliti), dan kepastian (confirmabiliti).

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka dalam pembahasan ini  diambil langkah–langkah pembahasan sebagai mana berikut;

BAB I :  PENDAHULUAN dalam bab ini pertama-tama dipaparkan latar belakang masalah, kemudian  dilakukan perumusan masalah yang akan dikaji dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang membantu dalam proses penelitian. Dalam bab ini tujuan dan kegunaan penelitian dirumuskan secara jelas. Dan diakhiri sistematika pembahasan.

BAB II : LANDASAN TEORI, yang berisi atas tinjauan tentantang  pendidkan agama islam, faktor-faktor  yang menunjang PAI, tinjauan tentang pelaksanaan PAI dan metodologi pembelajara.
BAB III : METODOLOGI  PENELITIAN, yang terdiri dari: pola atau jenis penelitia, loksi penelitian, kehadiran penelit, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN, dalam bab ini membahas tentang latar belakang obyek penelitian, paparan data, temuan penellitian, dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP, yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
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